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ABSTRACT 

 

This research aims to obtain information about the financial performance 

of the Central Java Province. Analysis of the financial performance is as a 

benchmark of the government’s success rate in managing its finance and its 

impact on the welfare of society. 

The type of research used is descriptive quantitative. This research uses 

secondary data obtained from the realization of the local revenue budget of 

Central Java Province in 2012 until 2016 based on data recorded in the Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Central Java Province. The 

collected data are then compiled, interpreted, and analyzed to provide complete 

information on the financial performance of the Central Java Province. 

The results of this study indicate that the independence of Central Java is 

at the medium level of independence. The effectiveness of financial performance 

of Central Java Province has been very effective. Growth ratio showed that the 

financial performance in Central Java Province is quite volatile. 

 

Keyword: Local Financial Performance, Independency Ratio, Effectivity Ratio, 

Growth Ratio 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai kinerja 

keuangan daerah Provinsi Jawa Tengah periode tahun 2012 sampai dengan tahun 

2016. Analisis kinerja keuangan daerah berguna untuk menjadi tolak ukur 

bagaimana tingkat keberhasilan pemerintah dalam mengelola keuangannya serta 

dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

realisasi anggaran pendapatan asli daerah Provinsi Jawa Tengah tahun 2012 

sampai dengan 2016 berdasarkan data yang terekam di Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Jawa Tengah. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian disusun, diinterpretasikan, dan dianalisa sehingga 

memberikan informasi yang lengkap mengenai kinerja keuangan daerah di 

Provinsi Jawa Tengah. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemandirian Provinsi Jawa 

Tengah berada pada tingkat kemandirian sedang. Efektivitas kinerja keuangan 

Provinsi Jawa Tengah sudah sangat efektif. Dilihat dari rasio pertumbuhan kinerja 

keuangannya cukup fluktuatif. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Daerah, Rasio Kemandirian, Rasio Efektivitas, 

Rasio Pertumbuhan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 

Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, pemerintah daerah 

memiliki peluang yang besar untuk memaksimalkan potensi daerahnya. 

Konsekuensi dari Undang-Undang tersebut adalah pemberian otonomi daerah. 

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, otonomi daerah merupakan 

suatu hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan 

mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Dalam pelaksanaan otonomi daerah harus tetap berpedoman pada 

peraturan perundang-undangan otonomi daerah dan menggunakan prinsip 

otonomi yang nyata dan bertanggung jawab. Prinsip otonomi nyata adalah bahwa 

penanganan urusan pemerintahan dilaksanakan berdasarkan tugas, wewenang, dan 

kewajiban yang senyatanya telah ada serta berpotensi untuk hidup dan 

berkembang sesuai potensi serta kekhasan daerah. Sedang otonomi yang 

bertanggung jawab yaitu prinsip otonomi yang dalam sistem penyelenggaraannya 

harus sejalan dengan tujuan dan maksud pemberian otonomi 
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yang pada dasarnya untuk memberdayakan daerah termasuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. 

Untuk mewujudkan otonomi daerah yang nyata dan bertanggung jawab, 

diperlukan manajemen keuangan daerah yang mampu mengontrol kebijakan 

keuangan daerah secara ekonomis, efisien, efektif, transparan, dan akuntabel. Hal 

tersebut dapat diwujudkan dengan melakukan kontrol terhadap Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), karena APBD merupakan pedoman 

dalam mengatur penerimaan dan belanja untuk pelaksanaan pembangunan daerah. 

Analisis kinerja keuangan daerah terhadap APBD dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil pencapaian dari satu periode dengan periode sebelumnya 

untuk mengetahui kecenderungan yang terjadi. 

Sumber utama APBD adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD), merupakan 

penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri 

yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku (Pasal 1 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004). Sumber 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), yaitu: 

a. Pajak daerah 

b. Retribusi daerah 

c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan 

d. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah, meliputi: 

1. Jasa giro 

2. Pendapatan giro 

3. Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing 
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4. Komisi, potongan, ataupun bentuk lain akibat dari penjualan dan 

/atau pengadaan barang dan /atau jasa oleh daerah 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu indikator 

pengukuran keberhasilan otonomi daerah. Semakin tinggi pendapatan asli daerah, 

maka akan semakin tinggi pula kemampuan pemerintah daerah untuk membiayai 

kebutuhannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah dapat 

dikatakan berhasil dalam penyelenggaraan otonomi daerah. Begitupun sebaliknya, 

semakin rendah pendapatan asli daerah dapat menjadi tolak ukur bahwa 

pemerintah daerah belum berhasil atau mengalami penurunan dalam 

penyelenggaraan otonomi daerah. 

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu daerah yang memiliki sektor 

perekonomian yang melimpah dan terus berkembang dengan maraknya 

pembangunan-pembangunan yang sudah maupun sedang dilaksanakan. Hal 

tersebut merupakan salah satu perwujudan otonomi daerah yang tidak lepas dari 

kemampuan pemerintah dalam mengelola keuangannya.  

Kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola keuangan daerah 

tercermin dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), yang secara 

langsung maupun tidak langsung menggambarkan kemampuan pemerintah daerah 

dalam membiayai pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan, pembangunan, dan 

pelayanan sosial masyarakat. Berikut adalah gambaran Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) yang merupakan sumber utama APBD di Provinsi Jawa Tengah tahun 

2012-2016: 
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Tabel 1.1 

Pendapatan Asli Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2012-2016 

TAHUN TARGET PAD REALISASI PAD 

2012  Rp 6,289,094,295,000   Rp 6,629,308,010,656  

2013  Rp 7,413,086,681,000   Rp 8,212,800,640,888  

2014  Rp 9,097,476,269,000   Rp 9,916,358,231,432  

2015  Rp 12,068,029,759,000   Rp 10,904,825,812,504  

2016  Rp 12,767,548,923,000   Rp 11,541,029,720,309  

Sumber: BPKAD Provinsi Jawa Tengah, 2017 

Berdasarkan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Provinsi Jawa Tengah, angka realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) di tahun 

2012 sampai dengan 2014 lebih besar daripada yang sudah dianggarkan. 

Sedangkan pada tahun 2015 dan 2016 realisasi PAD tidak bisa memenuhi target 

yang telah dianggarkan, yaitu dengan prosentase pencapaian sebesar 90,36% dan 

90,39%. Meskipun apabila dilihat berdasarkan realisasi, PAD di Provinsi Jawa 

Tengah selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dengan adanya 

peningkatan tersebut, akan memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah di Provinsi Jawa Tengah.  

Salah satu alat ukur yang digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan 

daerah Provinsi Jawa Tengah adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan. 

Analisis rasio keuangan menurut Moeljadi (2006:48) adalah membandingkan 

berbagai laporan keuangan dalam kategori yang berbeda, yakni antara perkiraan 

yang satu dan perkiraan yang lainnya, baik antar perkiraan dalam laporan laba 

rugi sendiri maupun antar neraca dan laporan laba rugi. 
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Analisis rasio keuangan pada APBD dilakukan dengan membandingkan 

hasil yang dicapai dari satu periode ke periode sebelumnya, sehingga dapat 

diketahui bagaimana kecenderungan yang terjadi. Selain itu, dapat pula dilakukan 

dengan cara membandingkan rasio keuangan pemerintah daerah tertentu dengan 

rasio keuangan daerah lain yang terdekat atau potensi daerahnya relatif sama 

untuk dilihat bagaimana posisi keuangan pemerintah daerah tersebut terhadap 

pemerintah daerah lainnya. Terdapat beberapa jenis rasio yang dapat 

dikembangkan berdasarkan data keuangan yang bersumber dari APBD (Halim, 

2007:231), antara lain: 

1. Rasio kemandirian keuangan daerah 

2. Rasio efektivitas 

3. Rasio pertumbuhan 

Rasio digunakan sebagai alat ukur untuk menganalisis laporan keuangan. 

Sedangkan, rasio kemandirian keuangan daerah adalah perbandingan antara 

ketergantungan pendapatan asli daerah dengan pendapatan daerah yang berasal 

dari sumber yang lain. Rasio efektivitas merupakan perbandingan antara 

penerimaan pendapatan asli daerah dengan target yang telah ditetapkan 

berdasarkan potensi riil daerah. Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar kemampuan pemerintah daerah dalam 

mempertahankan dan meningkatkan pencapaian dari periode ke periode 

berikutnya. 
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Penelitian terdahulu oleh Masita (2014), meneliti tentang kinerja keuangan 

daerah di Sulawesi Utara untuk mengetahui apakah Provinsi Sulawesi Utara 

berhasil mengelola keuangannya dengan baik dan dapat dianggap berhasil dalam 

menjalankan otonomi daerah melalui analisis rasio keuangan. Rasio yang 

digunakan adalah rasio kemandirian, rasio efektivitas, dan rasio pertumbuhan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dilihat dari rasio kemandirian Provinsi 

Sulawesi Utara berada pada kategori kurang mandiri, berdasar rasio efektivitas 

masih kurang efektif, dan masih mengalami fluktuasi tingkat pertumbuhan. 

Penelitian ini menggunakan data berdasarkan laporan realisasi dan target 

anggaran pendapatan Provinsi Sulawesi Utara dari tahun 2007-2012. Oleh karena 

itu, penulis akan melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KINERJA 

KEUANGAN DAERAH DI PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012-

2016”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Menjawab latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kemandirian kinerja keuangan daerah Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2012-2016? 

2. Bagaimana tingkat efektivitas kinerja keuangan daerah Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2012-2016? 

3. Bagaimana tingkat pertumbuhan keuangan daerah Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2012-2016? 
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1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Memberikan gambaran mengenai tingkat kemandirian kinerja keuangan 

daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2012-2016. 

2. Memberikan gambaran mengenai tingkat efektivitas kinerja keuangan 

daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2012-2016. 

3. Memberikan gambaran mengenai tingkat pertumbuhan keuangan daerah 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2012-2016. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi berbagai 

pihak, sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah daerah dapat mendapat gambaran dan memberikan saran 

terkait bagaimana kinerja keuangan daerah yang seharusnya terutama dari 

indikator kemandirian, efektivitas, dan pertumbuhan. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh-pengaruh rasio keuangan terhadap kinerja keuangan daerah di 

Provinsi Jawa Tengah.  

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberikan edukasi tentang bagaimana 

pengelolaan kinerja keuangan pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah 

didasarkan pada aspek kemandirian, efektivitas, dan pertumbuhan. 
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1.4  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini mencakup uraian ringkas untuk mempermudah 

pembaca dalam memahami isi penelitian ini, yang terbagi dalam 5 bab, yaitu: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai gambaran ringkas permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian. Dalam bab pendahuluan ini berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, dan manfaat 

penelitian.   

2. BAB II TELAAH PUSTAKA  

Bab ini membahas mengenai teori yang menjadi dasar bagi 

penelitian ini. Bab ini juga menjelaskan hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

3. BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan mengenai variabel penelitian dan definisi 

operasional variabel penelitian, selain itu bab metode penelitian juga 

menjelaskan mengenai populasi, sampel penelitian, metode pengambilan 

sampel, jenis dan sumber data, serta metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

Bab ini menyajikan mengenai uraian rinci mengenai langkah-

langkah analisis data dan hasil analisis data yang telah diperoleh dengan 

menggunakan alat analisis yang diperlukan serta pembahasan hasil 

penelitian yang diperoleh.  
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5. BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian, selain itu dikemukakan pula keterbatasan dalam penelitian dan 

pemberian saran yang berguna bagi penelitian selanjutnya. 

 

 


